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BAB IV  

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI  

 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Implementasi program merupakan penyesuaian perangkat lunak dengan 

rancangan dan desain sistem yang telah dibuat sebelumnya. Diharapkan dengan 

adanya implementasi ini dapat membantu Regional Operation Center (ROC) PT 

Telkom Divre V dalam monitoring dan evaluasi pelayanan pemeliharaan access 

point dengan lebih optimal. Sebelum menjalankan sistem informasi monitoring 

dan evaluasi pelayanan pemeliharaan access point, hal yang harus diperhatikan 

untuk pertama kali adalah kebutuhan untuk dapat menjalankan sistem ini. 

Kebutuhannya terdiri dari perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak 

(software). Agar sistem dapat dijalankan, pada komputer (client) harus terhubung 

dengan jaringan internet. 

4.1.1 Kebutuhan Perangkat Keras 

Kebutuhan minimal perangkat keras untuk client yaitu adalah sebagai berikut: 

1. Processor dengan Pentium Dual Core (2.6Ghz) 

2. Physical memory (RAM) 1 GB 

3. Hard disk 500 GB 

4. Monitor, keyboard dan mouse 

4.1.2 Kebutuhan Perangkat Lunak 

Kebutuhan minimal perangkat lunak untuk client yaitu adalah sebagai 

berikut : 
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1. Sistem Operasi : Microsoft Windows 7 Professional 

2. Browser : Google Chrome atau Mozilla Firefox 

4.2 Implementasi Sistem 

Setelah semua komponen komputer yang mendukung proses sistem selesai 

diinstal, maka proses selanjutnya adalah implementasi atau penerapan sistem. 

Implementasi sistem ini merupakan sistem informasi monitoring dan evaluasi 

pelayanan pemeliharaan access point. Halaman awal yang akan tampil dalam 

sistem ketika dijalankan adalah halaman beranda, sebagai halaman yang berisi 

tampilan awal sistem informasi monitoring dan evaluasi pelayanan pemeliharaan 

access point. Untuk dapat melakukan akses pada aplikasi, pengguna perlu untuk 

login terlebih dahulu. Halaman login diperlukan sebagai keamanan bagi pengguna 

yang berhak untuk mengaksesnya. Untuk mendapatkan akses untuk login, admin 

perlu melakukan pendaftaran user terlebih dahulu pada halaman master pengguna. 

4.2.1 Halaman login pengguna sistem 

Halaman login pengguna adalah halaman yang digunakan pengguna untuk 

mengakses sistem. Tampilan halaman login pengguna dapat dilihat pada Gambar 

4.1. Untuk dapat mengakses sistem informasi monitoring dan evaluasi pelayanan 

pemeliharaan access point, admin harus mendaftarkan pengguna terlebih dahulu. 

Jika sudah terdaftar maka pengguna harus memasukkan username dan password 

yang sudah didaftarkan sebelumnya oleh admin. 
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Gambar 4.1 Halaman login pengguna sistem 

4.2.2 Halaman upload master access point  

Halaman master access point adalah halaman yang digunakan untuk 

mendukung kebutuhan data pada sistem informasi monitoring dan evaluasi 

pelayanan pemeliharaan access point. Tampilan halaman mengelola data access 

point dan witel dapat dilihat pada Gambar 4.2. Untuk dapat memenuhi inputan 

dari supervisor witel admin harus mengisi master witel dan access point  terlebih 

dulu.  
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Gambar 4.2 Halaman upload Master Access Point 

4.2.3 Halaman open trouble ticket baru 

Halaman ini berisi open trouble ticket baru yang akan muncul pada halaman 

hak akses admin ROC. Nantinya data open trouble ticket baru akan dikelola oleh 

supervisor witel terkait. Halaman ini ditujukan untuk open trouble ticket pada 

Witel terkait nantinya. Setelah admin melakukan open trouble ticket baru sistem 

akan menampilkan notifikasi open trouble ticket baru pada halaman supervisor 

Witel terkait. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Halaman Open Ttrouble Ticket baru 
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4.2.4 Halaman notifikasi open trouble ticket baru Witel 

Halaman notifikasi open trouble ticket supervisor terdiri id trouble ticket, 

nama access point, lokasi access point dan status access point. Jika terdapat status 

access point open akan dilakukan pelayanan lalu pencatatan setelah verifikasi 

penanganan oleh teknisi witel. 

 

Gambar 4.4 Halaman notifikasi Open Trouble Ticket baru Supervisor 

4.2.5 Halaman verifikasi penanganan di lapangan 

Halaman verifikasi penanganan di lapangan berisi id trouble ticket, 

keterangan kerusakan di lapangan dan waktu penyelesaian layanan di lapangan 

yang sudah dilakukan. Halaman ini berisi inputan hasil dari observasi teknisi 

dilapangan setelah melakukan pelayanan. Halaman pencatatan penanganan juga 

terdapat waktu mulai yang didapat dari open troublet ticket secara otomatis oleh 

admin dan waktu selesai didapat dari hasil verifikasi oleh teknisi Witel yang 

memudahkan manajer dalam pencatatan pelayanan, ditunjukan pada Gambar 4.5 
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Gambar 4.6 notifikasi verifikasi pelayanan trouble ticket 

Gambar 4.5 Halaman verifikasi penanganan di lapangan 
 

4.2.6 Halaman pencatatan penanganan yang sudah diverifikasi 

 Halaman pencatatan penanganan yang sudah diverifikasi berisi inputan data 

penanganan dilapangan yang sudah dilakukan. Halaman ini berisi inputan hasil 

dari verifikasi teknisi di lapangan setelah melakukan perbaikan. Inputan seperti 

jenis kerusakan dan tindakan diperlukan untuk monitoring pelayanan dari sisi 

manajer. Halaman pencatatan penanganan juga terdapat inputan waktu mulai dan 

waktu selesai untuk memudahkan manajer dalam monitoring MTTR. Ditunjukan 

pada Gambar 4.6 dan Gambar 4.7  
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Gambar 4.7 Halaman pencatatan penanganan supervisor lanjutan 

 

 

4.2.7 Halaman Monitoring Pelayanan pemeliharaan 

Halaman Monitoring Pelayanan pemeliharaan terdiri dari monitoring Mean 

Time To Repair (MTTR) semua Witel Gambar 4.8, monitoring gangguan berulang 

semua Witel Gambar 4.9, monitoring penggantian hardware senua Witel Gambar 

4.10 dan monitoring durasi access point don semua Witel. Fungsi ini untuk 

memudahkan manajer dalam monitoring dan mengevaluasi kinerja tim Witel 

dalam melaksanakan pelayanan pemeliharaan dan kinerja access point.  

.           
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Gambar 4.6 Halaman dashboard  monitoring MTTR semua Witel 

Gambar 4.8 Halaman dashboard  monitoring pelayanan pemeliharaan 

Gambar 4.9  dashboard  monitoring pelayanan pemeliharaan lanjutan 
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Gambar 4.12 Halaman monitoring penggantian hardware 

Gambar 4.10 Halaman monitoring MTTR 

 

 

Gambar 4.11 Halaman monitoring MTTR lanjutan 
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Gambar 4.13 Halaman monitoring gangguan berulang 
 

 

 

Gambar 4.14 Halaman monitoring durasi access point down 

4.2.8 Halaman evaluasi pelayanan pemeliharaan 

Halaman evaluasi pelayanan pemeliharaan terdiri dari detail evaluasi 

MTTR semua Witel Gambar 4.15,  detail evaluasi gangguan berulang semua 

Witel Gambar 4.16, detail evaluasi penggantian hardware senua Witel Gambar 

4.17 dan detail evaluasi durasi access point don semua Witel gambar 4.18. Fungsi 

ini adalah detail dari grafik monitoring pada halaman sebelumnya. 
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Gambar 4.15 Halaman evaluasi MTTR per-Witel 

 

 

Gambar 4.16 Halaman evaluasi gangguan berulang per-lokasi Witel 
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Gambar 4.17 Halaman evaluasi gangguan berulang per-lokasi Witel lanjutan 

 

 

 

Gambar 4.18 Halaman evaluasi penggantian hardware per-Witel  
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Gambar 4.19 Halaman evaluasi durasi access point down per-Witel  

 

 

 

Gambar 4.20 Halaman evaluasi durasi access point down per-Witel lanjutan 

4.3 Evaluasi Sistem 

Setelah implementasi sistem informasi monitoring dan evaluasi pelayanan 

pemeliharaan access point dalam sistem, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan evaluasi atau testing sistem, yang bertujuan untuk mengetahui 

kesesuaian sistem berjalan sesuai yang diharapkan dan memastikan sistem 

terhindar dari kesalahan yang terjadi. Testing juga dapat digunakan untuk 

memastikan kevalidan dalam proses input, sehingga dapat menghasilkan output 

yang diharapkan. 



127 
 

4.3.1 Uji Coba fungsional Aplikasi 

Uji coba sistem ini berfokus pada pengujian sistem terhadap fungsi yang ada 

setiap stakeholder. Sebuah mekanisme yang digunakan untuk uji coba aplikasi ini 

adalah test case, yang mana menentukan apakah sebuah perangkat lunak atau 

sistem telah sukses atau gagal dalam testing atau uji coba. berikut adalah data-data 

test case fungsional yang telah dilakukan terhadap aplikasi : 

Tabel 4.1 Test Fungsional admin 

Phase No Fungsionalitas Goal Indikator 
Output 
Sistem 

Status Dokumentasi 

1 1 
Open trouble 
ticket baru 

Data 
open 
trouble 
ticket 
baru 
pada 
Witel 
terkait 

Pada 
halaman 
Witel terkait 
muncul 
notifikasi 
open trouble 
ticket baru 

Notifikasi 
open 
trouble 
ticket 
pada 
Witel 
terkait 

sukses 
Dapat dilihat 
pada gambar 
4.20 

Daftar 
status 
trouble 
ticket 
semua 
witel 

sistem 
menampilkan 
daftar status 
trouble ticket 
semua Witel 

Daftar 
status 
trouble 
ticket 
semua 
Witel 

sukses 
Dapat dilihat 
pada gambar 
4.21 
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Gambar 4.21 Dokumentasi notifikasi data trouble ticket baru pada Witel  

Gambar 4.22 Dokumentasi daftar status trouble ticket seluruh Witel 
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Gambar 4.23 Dokumentasi open trouble ticket pada supervisor Witel terkait 

Tabel 4.2 Test Fungsional supervisor Wiel 

Phase No Fungsionalitas Goal Indikator 
Output 
Sistem 

Status Dokumentasi 

2 2 

Data open 
trouble ticket 
baru pada 
supervisor witel 
terkait 

Notifikasi 
open 
trouble 
ticket baru 
pada 
halaman 
supervisor 
Witel 
terkait 

Menampil
kan 
halaman 
daftar 
trouble 
ticket 

Daftar 
trouble 
ticket 
pada 
Witel 
terkait 

Sukses 
Dapat dilihat 
pada gambar 
4.22 

Terdapat 
status 
open 
trouble 
ticket baru 
pada 
lokasi 
Witel 
terkait 

Data 
open 
trouble 
ticket 
baru 

Sukses 
Dapat dilihat 
pada gambar 
4.22 
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Gambar 4.24 Dokumentasi trouble ticket yang telah diverifikasi teknisi 

Tabel 4.3 Test Fungsional teknisi 

Phase No Fungsionalitas Goal Indikator 
Output 
Sistem 

Status Dokumentasi 

8 3 
Verifikasi 
teknisi Witel 

Data 
verifikasi 
pada 
supervisor 
Witel 

Data 
verifikasi 
tersimpan  

Data 
trouble 
ticket akan 
berwarna 
biru bila 
telah 
diverifikasi 
pada 
halaman 
Supervisor 

Sukses 
Dapat dilihat 
pada gambar 
4.23 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.4 Test Fungsional supervisor lanjutan 

Phase No Fungsionalitas Goal Indikator 
Output 
Sistem 

Status Dokumentasi 

3 4 

Pencatatan 
penanganan di 
lapangan pada 
supervisor Witel 

Menyim
pan data 
penanga
nan 
untuk 
Witel 
Terkait 

Keteranga
n 
kerusakan 
dan jam 
penyelesai
an 
penangana
n muncul 
pada form 
pencatatan 

Data 
penang
anan di 
lapanga
n 

Sukses 
Dapat dilihat 
pada gambar 
4.24 
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Gambar 4.25 Dokumentasi data penanganan di lapangan supervisor Witel 

Gambar 4.26 Dokumentasi rekap gangguan berulang supervisor 

 

Tabel 4.5 Test Fungsional rekap gangguan berulang 

Phase No Fungsionalitas Goal Indikator 
Output 
Sistem 

Status Dokumentasi 

3 5 

Rekap data 
gangguan 
berulang pada 
supervisor 
Witel 

Rekap 
data 
jumlah 
gangguan 
berulang 
pada 
Witel 
terkait 

menampilkan 
rekapan 
gangguan 
berulang 

Data 
rekap 
gangguan 
berulang 
Witel 
terkait 

Sukses 
Dapat dilihat 
pada gambar 
4.25 
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Gambar 4.27  Dokumentasi rekap penggantian hardware supervisor 

Tabel 4.6 Test Fungsional rekap penggantian hardware 

Phase No Fungsionalitas Goal Indikator 
Output 
Sistem 

Status Dokumentasi 

6 6 

Rekap data 
jumlah 
pergantian 
hardware pada 
supervisor Witel 

Rekap 
data 
jumlah 
penggantia
n 
hardware 
pada Witel 
terkait 

Menampil
kan 
rekapan 
hardware 
pada Witel 
terkait 

Data 
rekapan 
jumlah 
pengga
ntian 
hardwa
re 
Witel 
terkait 

Sukses 
Dapat dilihat 
pada gambar 
4.26 

 

 

 

Tabel 4.7 Test Fungsional monitoring MTTR 

Phase No 
Fungsionalita

s 
Goal Indikator 

Output 
Sistem 

Status Dokumentasi 

5 7 
Monitoring  
MTTR seluruh 
Witel 

Hasil 
monitoring 
MTTR 
seluruh 
Witel 

Tampil 
Dashboard 
monitoring 
MTTR 
seluruh 
Witel 

Data hasil 
monitoring 
MTTR semua 
Witel 

Sukses 
Dapat dilihat 
pada gambar 
4.27 
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Gambar 4.28 Dokumentasi monitoring MTTR manajer 
 

 

Tabel 4.8 Test Fungsional monitoring gangguan berulang 

Phase No 
Fungsionalita

s 
Goal Indikator 

Output 
Sistem 

Statu
s 

Dokumentas
i 

6 8 

Monitoring  
jumlah 
gangguan 
berulang 
seluruh Witel 

Hasil 
monitoring 
gangguan 
berulang 
seluruh 
Witel 

Tampil 
Dashboard 
monitoring 
gangguan 
berulang 
seluruh Witel 

Data hasil 
monitoring  
jumlah 
gangguan 
berulang 
semua Witel 

Sukse
s 

Dapat dilihat 
pada gambar 
4.28 
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Gambar 4.29 Dokumentasi monitoring gangguan berulang manajer 

Gambar 4.30 Dokumentasi monitoring penggantian hardware manajer 

 

 

Tabel 4.9 Test Fungsional monitoring penggantian hardware 

Phase No 
Fungsionalita

s 
Goal Indikator 

Output 
Sistem 

Statu
s 

Dokumentas
i 

6 9 

Monitoring 
jumlah 
penggantian 
hardware 
seluruh Witel 

Hasil 
monitoring 
dari jumlah 
penggantian 
hardware 
seluruh Witel 

Tampil 
Dashboard 
monitoring 
penggantian 
hardware 
seluruh Witel 

Data hasil 
monitoring 
jumlah 
penggantian 
hardware 
semua 
Witel 

Sukse
s 

Dapat dilihat 
pada gambar 
4.29 
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Gambar 4.31 Dokumentasi monitoring kategori durasi access point down 
 

Tabel 4.10 Test monitoring durasi access point down 

Phase No Fungsionalitas Goal Indikator 
Output 
Sistem 

Status Dokumentasi 

6 10 

Monitoring  
jumlah durasi 
access point 
down seluruh 
Witel 

Hasil 
monitoring 
dari durasi 
access 
point down 

Tampil 
Dashboard 
monitoring 
durasi 
access point 
down 
seluruh 
Witel 

Data hasil 
monitorin
g  durasi 
access 
point 
down 
semua 
Witel 

Sukses 
Dapat dilihat 
pada gambar 
4.30 

 

 

 

 

Uji coba perhitungan bertujuan untuk mengetahui proses penyediaan 

laporan yang dilakukan sudah sesuai dengan teori dan tujuan, contoh hasil 

perhitungan dapat dilihat sebagai berikut : 

Pada Gambar 4.52 dan gambar 4.53 terdapat data trouble ticket Witel 

Sidoarjo untuk November dan Desember 2016. Masing-masing Terdapat 15 

trouble ticket, 3 close dan 12 pending. 14 trouble ticket, 2 close dan 13 pending. 
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Gambar 4.32 daftar trouble ticket Witel Sidoarjo November 

Gambar 4.33 daftar trouble ticket Witel Sidoarjo Desember 
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4.3.2  Uji Coba Perhitungan  

A. Mean Time To Repair (MTTR) bulan November 

 Untuk dapat menghasilkan Mean Time To Repair (MTTR)berikut perhitungan 
manualnya : 

 
Jumlah trouble ticket = 15 

Jumlah layanan terselesaikan/close = 3 

 

MTTR = 5 pada bulan November, yang mana sudah melebihi target yang sudah di 
tetapkan. Hasil perhitungan pada aplikasi bisa dilihat pada gambar 4.54 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.34 Hasil MTTR Witel Sidoarjo November 
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Mean Time To Repair (MTTR) bulan Desember 

 Untuk dapat menghasilkan Mean Time To Repair (MTTR)berikut perhitungan 

manualnya : 

 

Jumlah trouble ticket = 15 

Jumlah layanan terselesaikan/close = 3 

Perhitungan Manual :  

 

MTTR = 7 pada bulan Desember, yang mana sudah melebihi target yang sudah di 

tetapkan. Hasil perhitungan pada aplikasi bisa dilihat pada gambar 4.55 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.35 Hasil MTTR Witel Sidoarjo Desember 
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B. Gangguan berulang  

 Untuk dapat menghasilkan laporan ganguan berulang berikut perhitungan 

manualnya : 

Target jumlah gangguan berulang dibandingkan dengan jumlah gangguan 

berulang pada Witel terkait, contohnya pada Witel Surabaya.
 

Target jumlah gangguan berulang = < 3 

jumlah gangguan berulang Witel Surabaya = 22 

jumlah gangguan berulang Witel Surabaya = 22, yang mana sudah melebihi target 

yang sudah di tetapkan. Seharusnya jumlah gangguan berulang semua lokasi 

hanya < 20 dan perlokasi adalah < 3. Hasil perhitungan pada aplikasi bisa dilihat 

pada gambar 4.56 dan gambar 4.57. 

 

 

  Gambar 4.36 Hasil jumlah gangguan berulang Surabaya 
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Gambar 4.58 Jumlah access point Witel Surabaya

         Gambar 4.37 Detail lokasi jumlah gangguan berulang Surabaya 

 

C. Penggantian hardware 

 Untuk dapat menghasilkan laporan penggantian hardware berikut perhitungan 

manualnya : 

 Target jumlah penggantian hardware dibandingkan dengan jumlah 

penggantian hardware  pada Witel terkait, contohnya pada Witel Surabaya. 
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Gambar 4.59 Jumlah access point Witel Surabaya lanjutan
 

Target jumlah gangguan berulang = < 10% 

Jumlah access point pada Witel Surabaya = 50 access point 

Jumlah gangguan berulang Witel Surabaya = 10% 

Jumlah gangguan berulang Witel Surabaya = 10%, yang mana sudah 

melebihi target yang sudah di tetapkan. Seharusnya jumlah gangguan berulang 

semua lokasi hanya < 10%. Hasil perhitungan pada aplikasi bisa dilihat pada 

gambar 4.60 dan gambar 4.61. 
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      Gambar 4.38 Hasil jumlah penggantian hardware Surabaya 

         Gambar 4.39 Detail lokasi penggantian hardware Surabaya 
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4.3.2 Evaluasi 

Berdasarkan uji coba aplikasi dapat diketahui bahwa antara desain sistem 

dengan hasil aplikasi sesuai. Sehingga fungsi yang ada dalam sistem akan dapat 

sesuai pula dengan tujuan awal rancang bangun sistem informasi monitoring dan 

evaluasi pelayanan pemeliharaan access point yaitu dapat mengatasi masalah yang 

terjadi dalam perekapan,pencatatan, monitoring dan evaluasi pelayanan 

pemeliharaan access point pada Witel Divre V. 

 


